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ABSTRAK 

Judul Skripsi : Pemberitaan Kasus Korupsi Romahurmuziy Terhadap     

  Elektabilitas Partai Persatuan Pembangunan Menjelang   

  Pemilu 2019  (Analisis Framing Robert N. Entman pada   

  Media Online Kompas.com dan Detik.com) 
Nama   : Irmawati Cahyani 

Program Studi  : Ilmu Komunikasi 

Peminatan  : Komunikasi Massa/Jurnalistik 

Halaman  : 211 lembar + cx lembar + 11 tabel + 3 gambar 

 

Kata Kunci: Framing, PPP, Korupsi, Media Online, Kompas.com, Detik.com 

 

Kasus korupsi yang melibatkan Ketua Umum PPP Romahurmuziy dalam jual 

beli pengaruh atau suap jabatan di Kemenag mengakibatkan PPP mengalami 

penurunan elektabilitas. Romahurmuziy menjadi Ketua Umum PPP kedua yang 

terjerat masalah hukum di KPK. Pendahulunya, Suryadharma Ali, juga dijerat oleh 

KPK pada 2014 silam karena tersangkut kasus korupsi dana haji saat menjabat 

Menteri Agama.  

Jenis penelitian deksriptif, dengan fokus penelitian pada pemberitaan 

elektabilitas PPP terkait kasus korupsi Romahurmuziy pada media online 

Kompas.com sebanyak 23 pemberitaan dan Detik.com sebanyak 24 pemberitaan. 

Menggunakan teori framing dan teori isi media, yang bertujuan untuk mengetahui 

proses pembentukan makna pesan dalam sebuah pemberitaan di antara kedua media 

ini. Dengan menggunakan metode analisis isi kualitatif, karena dianggap mampu 

mengungkap makna dibalik pesan yang dikomunikasikan ke dalam isi dari 

pemberitaan media online tersebut. Analisis data dengan melihat empat aspek yang 

disebutkan Robeth N. Entman, yaitu: Problem Identification (pendefinisian masalah), 

Diadnose Causes (penyebab masalah), Make Moral Judgement (membuat keputusan 

moral), dan Treatment Recommendation (menekankan penyelesaian).  

Berdasarkan hasil penelitian analisis framing Robeth N. Entman  terhadap 

berita elektabilitas, penulis mengungkapkan bahwa Kompas.com mem-frame PPP 

akan terus berusaha menaikan elektabilitas dan tidak menyalahkan Romahurmuziy 

sebagai dalang dari turunnya elektabilitas PPP. Sedangkan, Detik.com mem-frame 

elektabilitas PPP semakin menurun dan menyalahkan Romahurmuziy yang telah 

melakukan korupsi serta membahas kasus Suryadarma Ali sebagai aktor masalah 

penurunan elektabilitas ini. 

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan koreksi terhadap penelitian 

framing setelahnya dengan menggunakan metode yang berbeda. Di sisi lain, 

penelitian ini mengharapkan masyarakat dapat lebih cerdas dalam memilah berita 

secara efektif dalam pemberantasan korupsi. Sebagai implikasi kepada media online 

Kompas.com dan Detik.com untuk tetap mempertahankan idealismenya tanpa 

mengaburkan suatu realitas sehingga mampu melakukan keseimbangan dalam isi 

pemberitaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam komunikasi peran media massa begitu besar dalam konteks 

perubahan atau pembentukan sikap dan informasi, karena media massa 

mampu menjangkau khalayak yang lebih luas dan relatif banyak untuk 

menyampaikan informasi di masyarakat apalagi terkait dengan isu-isu besar 

yang kemudian menjadi perbincangan di dalam masyarakat dan menjadi 

perhatian penting dalam pemerintah. 

Dengan adanya media massa sangat berperan penting untuk menjadi 

sumber informasi kepada masyarakat. Masyarakat menjadi terdorong untuk 

menciptakan berbagai keingintahuan serta kemudahan untuk melihat dan 

mengakses informasi melalui media massa. Kehidupan negatif maupun positif 

dengan mudah di dapatkan dan di akses melalui media massa. Dalam konteks 

komunikasi pemberitaan oleh media massa terkait dengan isu-isu tertentu 

terutama isu tersebut berkaitan dalam isu besar terkait problem pemerintah 

maka akan berdampak dalam kehidupan masyarakat. Salah satu peristiwa 

yang sering menjadi problem pada masyarakat terkait kasus korupsi 

menjelang pemilu. Semakin meningkatnya kasus korupsi yang menimpa para 

penerus bangsa, menjadi keprihatinan tersendiri bagi negara kita. 
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Fenomena korupsi di Indonesia seakan tidak asing lagi di telinga 

publik. Lembaga pemerintahan yang telah berikrar dan dipercaya masyarakat 

kenyataannya juga banyak melakukan tindakan buruk yang sama. Korupsi 

tidak hanya merugikan Negara tapi akan merugikan kehidupan seluruh rakyat 

Indonesia dengan merampas hak-hak yang seharusnya diperoleh rakyat. Hal 

inilah yang menjadi kasus korupsi tidak surut dari keperhatinan khalayak dan 

pemberitaan media massa. 

Kasus korupsi di Indonesia sudah sangat memprihatinkan. Praktik 

korupsi terjadi di berbagai level pemerintahan dan melibatkan banyak 

kalangan. Ada yang menyeret pegawai negeri, anggota DPR, 

pimpinan/direktur BUMN, hingga menteri pemerintahan. Nominal uang yang 

digondol para koruptor pun beragam, ada yang ratusan jutaan, miliaran, 

hingga mencapai triliunan.  

Namun berkat adanya kepolisian, kejaksaan dan kehadiran KPK kasus 

korupsi yang telah merugikan Negara tersebut berhasil di ungkap. Terdapat 5 

kasus korupsi yang paling merugikan Negara seperti; 1. Kasus korupsi bupati 

Kotawarinngin Timur, kerugian Negara Rp 5,8 triliun, 2. Kasus BLBI yang 

belum ada kejelasan padahal terjadinya sudah sejak krisis moneter tahun 

1997-1998, kerugian Negara mencapai Rp 3,7 triliun, 3. Kasus korupsi e-Ktp 

yang menjadi fenomenal beberapa tahun belakanngan ini oleh Setya Novanto, 

mencapai kerugian Negara Rp 2,3 triliun, 4. Kasus korupsi proyek Hambalang 
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yang banyak menyeret kader-kader partai Demokrat, yang merugikan Negara 

mencapai sekitar Rp 700 miliar, 5. Mantan presiden RI Soeharto yang diduga 

sebagai tokoh paling korup di dunia. Ia diduga telah memperkaya diri, dan 

keluarganya dengan memanfaatkan sumber daya Negara melalui 

kebijakannya, hingga merugikan Negara Rp 490 triliun. 

Pada 15 Maret 2019 terkuak kasus korupsi Ketua Umum Partai 

Persatuan Pembangunan Romahurmuziy yang ditangkap Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK). Ia juga telah di tetapkan sebagai tersangka 

terkait kasus dugaan korupsi dalam seleksi jabatan di Kementrian Agama. 

Tim operasi tangkap tangan (OTT) menangkap Ketum PPP Romahurmyziy 

pada Jumat, 15 Maret 2019 di restoran Hotel Bumi Surabaya. Selain Romy, 

KPK menangkap HRS, Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Jawa 

Timur; MFQ, Kepala Kantor Kemenag Kabupaten Gresik; ANY, asisten 

RMY; AHB. Calon anggota DPRD Kabupaten Gresik dari PPP; dan S, sopir 

MFQ dan AHB. 

Romahurmuziy menjadi Ketua Umum PPP kedua yang terjerat 

masalah hukum di KPK. Pendahulunya, Suryadharma Ali, juga dijerat oleh 

KPK pada 2014 silam karena tersangkut kasus korupsi dana haji saat 

menjabat Menteri Agama di Kabinet Presiden keenam Susilo Bambang 

Yudhoyono. Dalam operasi ini, KPK mengamankan uang tunai senilai Rp. 

156.758.000. Menurut Laode M syarif, Wakil Ketua KPK, Romahurmuziy 
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diduga menerima suap dari HRS, Kepala kantor Wilayah Kementerian Agama 

Jawa Timur, dan MFQ, Kepala Kantor Kemenag Kabupaten Gresik. Setelah 

menjalani pemeriksaan KPK menetapkan Romahurmuziy alias Romy sebagai 

tersangka dalam kasus dugaan suap jabatan di Kemenag Jawa Timur. 

Perolehan suara PPP dan elektabilitas partai dikabarkan menurun 

akibat kasus Romahurmuziy. Sehingga PPP berusaha meningkatkan kinerja 

agar nama PPP tidak dikenal buruk oleh masyarakat luas dan berusaha 

meningkatkan suara untuk masuk ke parlemen. Elektabilitas merupakan 

tingkat keterpilihan atau ketertarikan publik dalam memilih. Pada umumnya 

untuk meningkatkan sebuah elektabilitas maka partai tersebut harus 

memenuhi kriteria keterpilihan seperti memiliki kerja yang baik, dikenal baik 

oleh masyarakat dan prestasi dibidang tertentu.  

Kasus korupsi Romahurmuziy terhadap elektabilitas partai tersebut 

dimuat dan diulas pada berbagai media massa yang ada di Indonesia. Kasus 

ini menimbulkan partai yang diketuai oleh Romahurmuziy menjadi tidak 

stabil terkait dengan adanya pemilu serentak dan pemilu legislatif DPR. Para 

elite PPP akan mengadakan musyawah kerja nasional atau disingkat dengan 

(Mukernas) dan bekerja sama membantu menstabilkan elektabilitas partainya 

menjelang pemilu seperti yang diberitakan oleh media Kompas.com. 
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KOMPAS.com — Anggota Majelis Tinggi Partai Persatuan 

Pembangunan (PPP) Hasrul Azwar yakin PPP akan tetap lolos ke 

parlemen meski Ketua Umum PPP Romahurmuziy ditangkap Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK). Dalam sisa waktu 1 bulan menjelang 

pemungutan suara Pemilu 2019, ia yakin kader PPP tetap solid 

memenangkan pemilu. 

“Tidak ada kekhawatiran bagi kami. Terkait elektabilitas, PPP sudah 

teruji,” ujar Hasrul di Kompleks Parlemen, Jumat (15/03/2019). 

Dalam survey lembaga Cakra Politika dalam pemilu-pemilu 

sebelumnya, PPP selalu diprediksi tidak lolos ke parlemen.  

Dengan elektabilitas 2,4 persen, PPP rawan tidak lolos ke DPR yang 

mensyaratkan perolehan suara 4 persen suara nasional. 

“sehingga, kita lihat mesti tidak tanya langsung, bagaimanapun lihat 

survei, pengaruh OTT Rommy membuat penurunan di angka 

elektabilitas PPP,” Kata Muslimin. (detik.com, Kamis, 4 April 

2019/16:50 WIB). 

Akan tetapi, prediksi lembaga survey berhasil dipatahkan hingga saat 

ini PPP masih bisa mendapat kepercayaan dari masyarakat meski menghadapi 

situasi apapun. Menurut kader PPP yang lama sudah 7 periode jadi anggota 

Pemberitaan Kasus Korupsi..., Irmawati Cahyani, FISIP, 2019



6 
 

 
 

DPR Hasrul Azwar mengatakan, kasus ini tidak akan mempengaruhi 

elektabilitas. Karena rakyat sudah dewasa, terutama pemilih tradisional. 

Tindakan seperti ini sangat merugikan Negara secara ekonomi, juga 

moral. Ketika memegang kekuasaan atau memiliki jabatan penting di instansi 

seharusnya memberikan contoh yang baik, tapi malah sering menunjukan 

contoh buruk. Kebanyakan masyarakat yang menilai kalau penindakan hukum  

untuk para koruptor sangat tidak adil. Tindakan pidana penjara dan denda 

yang tidak seberapa membuat para koruptor masih bisa terlihat menunjukan 

ekspresi tersenyum di depan kamera wartawan. 

Kasus korupsi yang menimpa ketua umum Partai Persatuan 

Pembangunan Romahurmuziy ini menjadi sorotan masyarakat luas, partai dan 

pemberitaan media terkait dengan akan adanya pemilu pada bulan April 2019. 

Hal yang dilakukan oleh Romahurmuziy akan menimbulkan narasi negatif di 

masyarakat terhadap penyelenggaraan pemilu nantinya dan memberikan citra 

negatif terhadap reputasi dirinya sendiri, dan partai yang dipimpinnya karena 

mencontohkan figur yang tidak baik. 

Salah satu portal berita online pertama di Indonesia, Detik.com 

memberitakan hal yang berbeda pada hari yang sama tentang kejadian 

tersebut.  
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Jakarta, Detik.com - Ketua Umum PPP Romahurmuziy 

(Rommy) diamankan KPK dalam sebuah operasi tangkap tangan 

(OTT) di Surabaya, Jawa Timur (Jatim). Peristiwa ini disebut akan 

memberi dampak langsung pada PPP pada pileg mendatang.  

"Bagaimanapun yang di-OTT adalah seorang ketum, jabatan sangat 

penting di partai politik. Dampak langsung akan dirasakan oleh partai 

terkait. Apalagi dalam survei yang baru saja kami rilis, PPP masuk 

dalam grup dua koma, raihan elektabilitasnya baru mencapai 2,2%. 

Artinya, butuh perjuangan keras untuk lolos ke Senayan," kata 

Direktur Konsepindo Research and Consulting Veri Muhlis 

Arifuzzaman dalam keterangannya, Jumat (15/3/2019) malam. 

Kedua media ini membahas dan memberitakan tentang bagaimana 

kasus korupsi Ketua Umum PPP Romahurmuziy terhadap elektabilitas Partai 

Persatuan Pembangunan (PPP) terkait dengan adanya pemilu yang 

diselenggarakan pada 17 April 2019. Semua media terus memuat berita 

tentang isu dari kasus Romahurmuziy. Kompas.com misalnya, memiliki cara 

tersendiri dalam mengemas berita untuk ditampilkan pada pembaca. Sehingga 

menciptakan frame dalam pemberitaan sesuai dengan fakta. Selain itu, 

idiologi yang dipegang dari setiap berita online juga mempengaruhi 

penampilan berita yang dimuat untuk khalayak hingga menciptakan 

perbedaan dalam frame yang dimunculkan dari setiap media memuat isi 

beritanya mengenai para pendukung PPP untuk menaikkan elektabilitasnya. 
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Berita yang sering ditonjolkan yaitu berita terkait OTT Romahurmuziy tidak 

berpengaruh pada turunnya elektabilitas PPP. Juga lebih mengisahkan fakta 

mendominasi narasumber yang dekat dengan Romahurmuziy. Sedangkan,  

Detik.com memuat berita yang berusaha menonjolkan perilaku korupsi dan 

partai yang terkena dampak, Detik.com sangat memperhatikan unsur berita 

dan detail informasinya sangat lengkap dan pernyataan tidak hanya dari 

narasumber terdekat Romahurmuziy saja tetapi dari berbagai narasumber 

yang tidak terpaku kepada Romahurmuziy. 

Penelitian dilakukan pada berita yang dimuat oleh dua media online. 

Media Online menjadi salah satu media yang tidak lekang oleh jaman saat ini, 

terdokumentasi sehingga dapat dibaca secara berulang-ulang dan lebih akurat 

dalam penyampaian berita. Media online berusaha menciptakan dan 

membentuk opini publik, sehingga banyak media online yang  membingkai 

berita dengan cara yang berbeda-beda. Pada kasus ini, peneliti memilih media 

online Kompas.com dan Detik.com sebagai media penelitian bingkai berita 

kasus korupsi Ketua Umum Partai Persatuan Pembangunan Romahurmuziy 

terhadap elektabilitas partai menjelang pemilu 2019. 

Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu 

dibentuk dan dikonstruksi oleh media. Proses pembentukan dan konstruksi 

realitas itu, hasil akhirnya adalah bagian tertentu dari realitas yang lebih 

menonjol dan lebih mudah dikenali. Akibatnya, khalayak lebih mudah 
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mengingat asepek-aspek tertentu yang disajikan secara menonjol oleh media. 

(Eriyanto 2012: 76) 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil model framing Robeth N 

Entman. Entman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan 

penekanan atau penonojolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. Penonjolan 

adalah proses membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, 

berarti, atau lebih diingat oleh khalayak. Realitas yang disajikan secara 

menonjol atau mencolok mempunyai kemungkinan lebih besar untuk 

diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu realitas. 

Dalam praktiknya, framing dijalankan oleh media dengan menyeleksi isu 

tertentu dan mengabaikan isu yang lain dan menonjolkan aspek dari isu 

tersebut dengan menggunakan berbagai strategi wacana penempatan yang 

mencolok. 
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Table 1.1. Framing Entman 

Seleksi isu Proses seleksi isu ini dilakukan melalui tahapan dengan 

empat strategi media yang disebut dengan elemen-

elemen penting framing dalam analisis model Robeth 

N. Entman, Pendefinisian Masalah (Define Problems), 

Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah 

(Diagnose Causes), Membuat Keputusan Moral (Make 

Moral Judgement) dan Rekomendasi Penyelesaian 

(Treatment Recommendation). 

Penonjolan aspek Proses membuat informasi menjadi lebih menarik, 

berarti dan mudah diingat oleh khalayak. Bagian ini 

berhubungan dengan penulisan fakta. Hal ini berkaitan 

dengan pengunaan kata, kalimat, gambar dan citra 

tertentu untuk menggambarkan realitas yang ingin 

ditonjolkan sebuah media kepada khalayak. 

Sumber : Eriyanto, 2012: 222 

Dalam mempelajari model analisis framing Robeth N. Entman peneliti 

dapat lebih mengetahui dan memahami beberapa konsep framing Entman 

yaitu pengertian framing, frame, cara kerja dan manfaatnya dalam penelitian. 

Framing Robeth N. Entman dapat menjelaskan ulasan media mengenai 

pemberitaan elektabilitas PPP terkait kasus korupsi Romahurmuziy. Model 

Pemberitaan Kasus Korupsi..., Irmawati Cahyani, FISIP, 2019



11 
 

 
 

framing Entman mengarahkan kepada berbagai rincian dan bagaimana sebuah 

teks dikomunikasikan dengan menggunakan empat cara yaitu, Problem 

Identification, Diagnose Cause, Make Moral Judgement dan Treatment 

Recomenndation. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai 

acuan dalam penulisan. Penelitian pertama, Mula Akmal, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, Tahun 2013. 

Berjudul ―Konstruksi pemberitaan tentang kebijakan pemerintah terhadap 

pengelolaan lingkungan hidup pada Harian Kompas dan Surat Kabar Staits 

Times‖ (Analisis Framing Robert N. Entman pada Pemberitaan Kabut Asap). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan teori 

Konstruksi realitas media massa dan teori pers untuk menunjang proses 

analisisnya. menggunakan paradigma konstruktivisme serta metode analisis 

framing model Robert N. Entman. Hasil penelitian yang didapatkan framing 

pemberitaan ini bahwa Kompas mem-frame pemerintah Indonesia tidak 

mampu menanggulangi kebakaran hutan penyebab kabut asap dan 

menyalahkan kementrian kehutanan dan kementrian lingkungan hidup sebagai 

dalang dari bencana. Straits Times mem-frame Pemerintah Singapura 

mendukung penindakan perusahaan-perusahaan terkait pembukaan lahan. Dan 

menyalahkan pengusaha-pengusaha yang melakukan pembukaan lahan 

dengan membakar hutan sebagai aktor dari kabur asap ini. 
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Kedua, Ayub Dwi Anggoro, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo, tahun 2014. Yang berjudul ―Media, 

Politik dan Kekuasaan‖ (Analisis framing model Robert N. Entman tentang 

pemberitaan hasil pemilihan presiden, 9 Juli 2014 di TV One dan Metro TV). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan teknik analisis framing 

Robert N. Entman serta menggunakan paradigma konstruktivisme. Hasil 

penelitian ini membingkai berita bahwa TV One membingkai program 

pemberitaan yang mencitrakan Prabowo dan Hatta Rajasa sebagai pemenang 

pemilu 2014-2019, sedangkan Metro TV pasangan Joko Widodo dan Jusuf 

Kalla sebagai pemenang pemilu 2014-2019. 

Ketiga, Andi Sitti Maryandani. 2016. Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang 

berjudul ―Analisis Framing Berita Kasus Korupsi Dewie Yasin Limpo di 

Harian Tribun Timur Makasar‖. Penelitian ini menggunakan Pendekatan 

Kualitatif, metode Analisis Framing Robeth N. Entman serta Jenis Deksriptif. 

Hasil penelitian ini bahwa Harian Tribun Timur Makassar cenderung 

mengangkat peristiwa kasus Dewie Yasin Limpo sebagai persoalan hukum. 

Harian ini juga melihat kasus ini tidak hanya sekedar kasus hukum melainkan 

adannya unsure proximity yang kuat terkait status sosial Dewie Yasin Limpo 

sebagai tokoh politik perempuan dan adik dari Gubernur Sulsel Syahrul Yasin 

Limpo. Pembingkaian berita yang dilakukan dengan cara pemilihan sumber 

Pemberitaan Kasus Korupsi..., Irmawati Cahyani, FISIP, 2019



13 
 

 
 

berita, pemilihan kutipan dari sumber berita dan penempatan gambar yang 

mendukung pembingkaian pemberitaan. Harian Tribun Timur Makassar juga 

cukup selektif dalam pemilihan dan penonjolan fakta-fakta. Penekanan 

penyelesaian dapat dilihat dari dua pihak yaitu sikap tegas KPK dan Dewan 

Kehormatan Partai Hanura. 

1.2. Perumusan Masalah 

Dengan memperhatikan realitas yang terjadi, maka peneliti kali ini 

akan membuat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana bingkai berita kasus korupsi Romahurmuziy terhadap elektabilitas 

Partai Persatuan Pembangunan (PPP) menjelang pemilu 2019 pada media 

online Kompas.com dan Detik.com ? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi pemberitaan Kompas.com dan Detik.com 

mengenai kasus korupsi Romahurmuziy terhadap elektabilitas Partai 

Persatuan Pembangunan (PPP) menjelang pemilu 2019? 

 

1.3.Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini hanya berfokus pada berita kasus korupsi 

Romahurmuziy terhadap elektabilitas Partai Persatuan Pembangunan (PPP) 

menjelang pemilu 2019 pada media online Kompas.com dan Detik.com. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk memahami bagaimana bingkai berita kasus korupsi Romahurmuziy 

terhadap elektabilitas Partai Persatuan Pembangunan (PPP) menjelang pemilu 

2019 pada media online Kompas.com dan Detik.com  

2. Untuk memahami faktor yang mempengaruhi pemberitaan Kompas.com dan 

Detik.com mengenai kasus korupsi Romahurmuziy terhadap elektabilitas 

Partai Persatuan Pembangunan (PPP) menjelang pemilu 2019 pada media 

online Kompas.com dan Detik.com 

 

1.5.Kontribusi Penelitian 

1. Kontribusi  Akademik 

Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi terhadap perkembangan ilmu komunikasi. Khususnya terhadap 

media massa. Serta diharapkan bisa memberi informasi yang berguna 

untuk kemajuan ilmu sosial khususnya teori-teori untuk komunikasi massa 

yang berkaitan dengan analisis framing. 
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2. Kontribusi Metodologis 

Secara Metodologis, penelitian ini di harapkan dapat menjadi acuan 

untuk menambah dan  memperluas  wawasan pengetahuan. Dengan 

menggunakan pendekatan Kualitatif dan metode penelitian analisis 

framing Robert N. Entman. Entman melihat framing dalam dua dimensi 

besar: seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari 

realitas/isu. Dalam praktiknya, framing dijalankan oleh media dengan 

menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu yang lain dan menonjolkan 

aspek dari isu tersebut dengan menggunakan berbagai strategi wacana 

penempatan yang mencolok. 

3. Kontribusi Sosial 

 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan dibidang komunikasi 

massa untuk memberikan masukan kepada industri massa sebagai 

pertimbangan pembuatan media massa agar media mampu menyimbangi 

berita yang dibuat. Penelitian ini juga diharapkan memberi kesadaran 

kepada masyarakat betapa pentingnya memahami, memilah, dan 

menerima informasi sehingga dapat memperoleh informasi dengan baik 

dan benar. 
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1.6. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 

Peneliti memiliki kelemahan dan keterbatasan dalam menggunakan 

kata-kata untuk dijadikan sebuah kalimat. Sehingga banyak pengulangan kata 

dalam penelitian ini. Peneliti juga tidak dapat membahas lebih mendalam 

ideologi yang dimiliki pada kedua media tersebut. 

 

1.7.Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN:  

Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang masalah yang akan diteliti 

oleh penulis, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, 

kontribusi penelitian, dan sistematika penulisan penelitian.  

BAB II KERANGKA TEORI ATAU PEMIKIRAN:  

Pada bab ini akan dijelaskan tentang paradigma, hakikat komunikasi, teori 

peminatan, teori kontekstual yang terkait dengan permasalahan penelitian, 

teori yang terkait dengan  media penelitian , teori utama, dan teori pendukung 

yang relevan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi metodologi penelitian, pendekatan penelitian, jenis penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data serta lokasi dan jadwal penelitian. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB ini dibahas tentang sejarah Kompas.com dan Detik.com, tabel 

pemberitaan Kompas.com dan Detik.com dari 15 Maret – 17 April 2019, tabel 

analisis framing Robeth N. Entman, faktor-faktor yang mempengaruhi isi 

media serta pembahasan tentang teori framing dan isi media. 

BAB V PENUTUP 

Pada BAB ini adalah bagian dari penulisan peneliti yang terdiri dari 

kesimpulan atas pokok permasalahan yang ada dan berisikan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

Suatu susunan tulisan di akhir sebuah karya ilmiah yang isinya berupa nama 

penulis, judul tulisan, penerbit, identitas penerbit dan tahun terbit. 
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